BAB 111

METODOLOGI PERENCANAAN

3.1 Metode Perencanaan

Dalam Tugas Akhir ini, penulis merencanakan struktur bangunan berupa
struktur atas maupun struktur bawah yang difungsikan sebagai Gedung bimbingan
belajar dengan lokasi di Kota Tasikmalaya.

Prinsip dari perencanaan struktur gedung ini adalah menghasilkan suatu
bangunan yang aman, nyaman, kuat, efisien dan ekonomis. Suatu konstruksi
gedung harus mampu menahan beban dan gaya-gaya yang bekerja pada
konstruksi itu sendiri, sehingga bangunan atau struktur gedung aman dalam
jangka waktu yang direncanakan.

Data-data yang diperlukan dalam perencanaan diperoleh dari data sekunder
yaitu dengan cara library research, dimana penulis memperoleh data dan bahan-
bahan referensi berupa buku, diktat kuliah, dokumen perencanaan struktur, dan
referensi lain yang berkaitan dengan judul.

Metode analisa struktur gedung bimbingan belajar kota Tasikmalaya 5

(lima) lantai ini menggunakan program SAP2000 Versi.14.2.2.
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3.2 Alur Penyusunan Tugas Akhir
Tahapan perencanaan dalam penyusunan Tugas Akhir (TA) ini ditampilkan

dengan diagram alur perencanaan pada Gambar 3.1.

MULAI

\7

Pengumpulan Data dan Studi Literatur

v

Pemodelan Struktur
Portal

v

Desain Awal (Preliminary design)

v

Pembebanan

v

Analisa Struktur Dengan Program SAP2000 V 14.2.2

4

Output SAP2000 V 14.2.2

v

Perencanaan Struktur

Perencanaan Struktur Atas Perencanaan Struktur Bawah
v \, /
Balok Pelat Kolom Pondasi

Gambar Detailing

> Struktur

SELESAI

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penyusunan
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu.
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk pengumpulan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu
kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat
penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes),
dokumentasi dan lainya. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan
tergantung dari masalah yang dihadapi. Instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen
yang diartikan sebagai alat bantu: angket (questionnaire), daftar cocok (checklist),
skala (scala), pedoman wawancara (interview), lembar pengamatan atau panduan

pengamatan (observation).

Jenis-jenis data menurut cara memperolehnya, antara lain:

o Data Primer (primary data): data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh perorangan/suatu organisasi secara langsung dari objek yang
diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa

interview, observasi.
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« Data Sekunder (secondary data): data sekunder adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang
diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Dalam penyusunan tugas
akhir ini data sekunder diperoleh dari referensi literatur diantaranya buku

pedoman SNI dan referensi tugas akhir mengenai struktur.

3.4 Data Teknis Gedung
Berikut adalah data-data yang digunakan dalam perencanaan gedung

bimbingan belajar 5 (lima) lantai. Data teknis struktur bangunan sebagai berikut :

1. Fungsi bangunan : Gedung Pendidikan

2. Lokasi Bangunan . Kota Tasikmalaya-Jawa Barat
3. Wilayah Gempa : Zona 4 (SNI-1726-2012)

4. Jumlah Lantai : 5 lantai

5. Luas Bangunan

Lantai 1 : 621 m?
Lantai 2 : 621 m?
Lantai 3 : 621 m?
Lantai 4 : 621 m?
Lantai 5 : 621 m?

6. Tinggi Bangunan
Lantai 1 :+4.00m
Lantai 2 :+8.00m

Lantai 3 1+ 12.00m



Lantai 4
Lantai 5
7. Jenis Pondasi

7 tanah
7 beton

8. Struktur Bangunan
9. Dinding

10. Mutu Beton (f’c)

11. Modulus Elastisitas (Ec)

12. Mutu Baja Tulangan Pokok (fy)
13. Mutu Baja Tulangan Geser (fys)
14. Jenis Pelat Lantai
15. Tebal Pelat Lantai
16. Dimensi
Kolom Lantai Dasar (K1)
Kolom Lantai 2 (K2)
Kolom Lantai 3 (K3)
Kolom Lantai 4 (K4)
Kolom Lantai 5 (K5)
Balok Sloof (BS)
Balok Lantai 2 (BI)
Balok Lantai 3 (BI)

Balok Lantai 4 (BI)
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:+16.00 m

:+20.00 m

: Bore Pile

: 20 KN/m?

: 24 KN/m?

: Struktur Beton Bertulang

: Pasangan Dinding HB 10 (120 kg/m?)
: f'c - 25 MPa (K-300)

:4700.{/f'c =23452,953 MPa

= 23452953 KN/m?

: 400 MPa
: 240 MPa
: Beton Bertulang

2120 mm

400 x 400 mm
: 400 x 400 mm
: 400 x 400 mm
: 300 x 300 mm
: 300 x 300 mm
: 200 x 400 mm
: 200 x 400 mm
: 200 x 400 mm

1200 x 400 mm
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Balok Lantai 5 (BI) : 200 x 400 mm
3.5 Data Penyelidikan Tanah
Data hasil penyelidikan tanah yang digunakan pada perencanaan struktur
bawah merupakan data asumsi hasil pengujian bor di daerah Kota Tasikmalaya.
Berikut adalah data asumsi hasil penyelidikan tanah yang digunakan dalam

perencanaan struktur bawah ditampilkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Asumsi Hasil Uji SPT (Standart Penetration Test)

Kedalaman T_ebal . .

(m) Iapzsrﬁ?, ti N’ N ti/N
15-3 1,5 7 7 0,214
3-6 3 9 9 0,333
6-9 3 11 11 0,273
9-12 3 19 17 0,176
12-15 3 20 18 0,167
15-18 3 25 20 0,150
18-21 3 17 16 0,188
21 -24 3 24 20 0,150
24 - 27 3 40 28 0,107
27-30 3 60 38 0,079
30-33 3 60 38 0,079
33-36 3 60 38 0,079
36 — 39 3 60 38 0,079
39 -42 3 45 30 0,100
X 40,5 2,174




3.6 Metode Pembebanan
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Kombinasi pembebanan yang digunakan adalah kombinasi beban untuk

metoda ultimit dan kombinasi beban untuk metode tegangan ijin pada SNI-1726-

2012.

Tabel 3. 2 Kombinasi Pembebanan Ultimit

Nama Kombinasi

Kombinasi Pembebanan

COMB 1 1,4D

COMB 2 1,2D +1,6L + 0,5 (Lr atau R)

COMB 3 1,2D + 1,6 (Lr atau R) + (L atau 0,5 W)
COMB 4 1,2D + 1,0W + L + 0,5(Lr atau R)
COMB 5 12D+ 10E+L

COMB 6 0,9D + 1,0W

COMB 7 0,9D + 1,0E

Sumber: SNI-1726-2012

Tabel 3. 3 Kombinasi Pembebanan Tegangan ljin

Nama Kombinasi

Kombinasi Pembebanan

COMB 1 D

COMB 2 D+L

COMB 3 D + (Lr atau R)

COMB 4 D+0,75L+0,75 (Lr atau R)

COMB5 D + (0,6W atau 0,7E)

COMB 6 D + 0,75 (0,6W atau 0,7E) + 0,75L + 0,75 (Lr atau R)
COMB 7 0,6D + 0,6W

COMB 8 0,6D + 0,7E

Sumber: SNI-1726-2012
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3.7 Bagan Alur Langkah Perencanaan

3.7.1 Langkah Perencanaan dengan SAPZ000v.14.2.2
SAP2000 v.14.2.2 Merupakan Program perhitungan analisa struktur,
Program SAP2000 v.14.2.2 digunakan untuk mencari gaya dalam yaitu momen,

lintang, torsi, gaya aksial serta join.

Mulai

\/

Input data :
Fy ,Fc
Define—materials

\4

Masukan rencana dimensi elemen struktur
Define — frame sections

\%

Tentukan jenis pembebanan
Define — load patterns

\%

Tentukan kombinasi pembebanan
Define — combinations

\Z

Gambar portal 2D
Define — coordinate systems and Draw ->Draw frame/cable/tendon

>V
Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur
Assign — frame — frame sections

\2

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur
Jjoinload — forces (beban terpusat join)
Assign <|: point (beban terpusat batang +join)
frame { disributed (beban merata)

\2

Tidak Analisis
Analize — run analysis

\Z

Output hasil analisis
Joint (reaksi perletakan)

Display—show forces Frames (momen,shear, axial forces)
\%
Ya
View/Revise Preferences
Design <|: Start design/Check of structure —_> Selesai
Verify Analysis Design structure

Gambar 3. 2 Bagan Alur Langkah Pengerjaan Dengan SAP 2000 v.14.2.2
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3.7.2 Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang

Langkah perencanaan struktur gedung berdasarkan ketentuan yang

berlaku menurut, SNI 2847-2013, Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan

SNI Gempa -1726-2012.

Mulai

\

Landasan teori

Data : _
Gambar Rencana Data)tekms

Bangunan fe' fy
I% Perencanaan Q

Estimasi dimensi
(SNI 2847-2013)

Analisis beban
(PPURG 1987)
(SNI 1726-2012)

Pelat Balok Kolom Gravitasi Gempa Angin
[ I I I
S Input SAP 2000 v.14.2.2 :
(Beban D, L,W,Q)

Analisis SAP 2000 v.14.2.2

\Z

Output SAP 2000 v.14.2.2
(momen, shear, axial forces, deformation)

v

Selesai

Gambar 3. 3 Bagan Alur Langkah Perencanaan Struktur Portal

Beton Bertulang
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3.7.3 Langkah Perencanaan Perhitungan Pelat Lantai
Pelat lantai dihitung terpisah dari balok, cara perencanaan pelat memakai
SNI 2847-2013. Pelat hanya memikul beban mati dan beban hidup. Adapun
langkah perencanaannya sebagai berikut :

Mulai

» Asumsi Lx, Ly, f’c, fy, 9,
Lny = Ly — (%2 bw + %2 bw)
Lnx = Lx — (%2 bw + %2 bw)

\’

iny

B:lnx
y /[08 Lj
_ é”(o’8+14ooj <hf< """ 1400
Tidak 36+9p 36

%

Qu=12D+16L

%

Perhitungan Momen
MIx,Mtx,Mly, Mty

%

Kontrol Desain Penulangan pelat

Mu
=—— <
K s K max

\1, Ya

~ 1-2k)
a=\1- 585F¢c |
1



I
v

Luas tulangan Perlu :
085.f'c.a.b

fy
Tidak \l/ Ya

\1/— Fc’ <31,36 —\1/

As,u =

Mencari jarak tulangan :
am.D%.S
As

Luas tulangan :
%n D%S

S =

As,tul =
v

Diameter tulangan Kontrol
harus diperbesar As tul > As perlu

V Ya

Gambar Detail

Selesai

Tidak

Gambar 3. 4 Bagan Alur Langkah Perencanaan Pelat
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3.7.4 Langkah Perencanaan Perhitungan Lentur Balok Persegi
Balok dihitung termasuk pada struktur portal, dengan memakai SNI
2847-2013. Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan SNI Gempa -1726-2012.

Adapun langkah perencanaannya sebagai berikut :

Mulai

\%

Data material
fe [y, Es

\Z

» Masukan = b, &, d, d’, As, As’, f’c, fy

Diberikan Es = 2.10° MPa

\%
Ea Mu
Tidak ~ 0.b.d?
\Z
Tidak Ya
Kontrol Syarat batas
\l/ fe <28 MPa
fe>36MPa \— v —> = 0,65 p1= 0,85
' \%
Tidak s =fy
B, = 0,85 — 0,05 fc;zs W A Sy
0,85 f'c.b
Vv
Kontrol Syarat batas
8(:' < gcu' = 0,003 gc' — a .gy
ﬂl'd -a
[
—> , A
5, = 5104, f'c P pd
L=
(600+ fy).fy \7 Tidak
Kontrol Syarat batas Perbaiki ukuran
Prin<P perlu <Prmaks penampang
\l/ Ya
Mn> My
1\
Selesai

Gambar 3. 5 Bagan Alur Langkah Perencanaan Lentur Balok Segiempat
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3.7.5 Langkah Desain Penulangan Untuk Geser Penampang Persegi
Penulangan untuk geser menggunakan mutu baja (fys) 240 MPa,
sementara untuk mutu baja tulangan pokok (fy) 400 MPa. Untuk langkah

perencanaannya sebagai berikut :

Mulai
f;c, bw, d, fy, Vu
@=0,75
_1 1
Vo= f'cxbwxd
Tidak
Ya Kontrol Syarat batas e
% - Ve 2§ f'c xbwxd > diperbesar
Ya Ya
Vu >0,5 @Ve — Kontrol
' Vu >0,5 @Vc
\l/ Tidak
(e-v9)s
Av=-2___~
Tidak perlu tulangan geser v fyxd
(pakai tulangan praktis) Dengan tulangan geser
\
5 bwx S
‘|] =
3fy

Tulangan geser minimum

L Selesai <

Gambar 3. 6 Bagan Alur Langkah Perencanaan Penulangan Geser
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3.7.6 Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Kolom

Kolom dihitung termasuk pada struktur portal, dengan memakai SNI

2847-2013. Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan SNI Gempa -1726-2012.

Adapun langkah perencanaannya sebagai berikut :

‘ berikan f'c, f'y ‘

‘hitung P,Mdane= Mu/Pu‘

\ Asumsikan :b,d,h,d",p

v
600 Cp —d'
Ch=——d;a = Cp; f'<=0,003x Es <f
b =500+ Ty b =P xCp; f's x y
v

Pob = 085.1'c bay + Ag.f'y—Ag. Ty

_ a _ o
Mpp =Py, =085, b.ab.(y —2bj+ Ag.f's (Y —d')+ As.fy(d - V)

danatautulangan

perbaiki ukuran penampang

ep = M b

Pab

Keruntuhan tekan| <192k o> o __ Y& | Keruntuhan tarik
= %b
_ |l
™ tidak f'gp> fy i
As fy bhf'c
e 05 M. 118 _As __ Ty
C d—d = g2 " bd 085f',
2 5
P, =085 bd| 1=2° (h_zej +2mp(1—dj
2d 2d d
a=—Mm -3 fg Een0003° =9
085f'cxb B
tidak
gunakan prosedur m ya
coba — coba
L, C
dan penyesuaian % L vy ya
untuk memperoleh P, #P, >bebanluar rencana >——
tidak [desain tulanganlateral «——

selesar

Gambar 3. 7 Bagan Alur Langkah Perencanaan Kolom
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3.7.7  Langkah Perencanaan Perhitungan Pondasi Bore Pile

Berdasarkan desain tinggi bangunan dan daya dukung tanah, untuk
pondasi yang dipakain yaitu menggunakan pondasi bore pile Langkah
perencanaan struktur gedung berdasarkan ketentuan yang berlaku menurut,
SNI 2847-2013, Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan SNI Gempa -1726-

2012. Untuk langkah perencanaannya pondasi bore pile yaitu sebagai berikut :



Mulai

'

Data Rencana Bore Pile

> yt, @, ¢, P, Vu, Mu, au, dimensi tiang

'

Analisis Daya Dukung Masing-masing Tiang

1
Pl =—.K.L.
FS s

1 1
— 2
Tidak P2 = 7S 'K(E'l .yt) (1 + tan®)tan®

P3=A.ou
=P1+P2+P3-A.L.yb

v

Jumlah Tiang
_ Vu
"= Pretto

v

Kontrol beban yang terjadi pada tiang

v

Pterjadi < Pnetto
p_ \i. B My.x21 N Mx.y21
noox Dy

¢ Ya

Penulangan Bore Pile

v

Momen untuk 1 Tiang
Mdasar
M1 =

ln

Gaya Geser Max Horizontal

Hu = —
n

'

Luas tulangan
Ast= p.Ac

¢

Kontrol Tulangan Utama

¢



v

Menentukan Sumbu Netral
Iy
Es
Cb 0,003
d ~ 0,003 +ey
ab = 0,85.Ch

'

Menghitung Properti Segmen Lingkaran
L=r2(o—sina.cosa)

'

Menghitung Gaya Tekan Cc
Cc=0,85. fc. Luas Segmen Lingkaran

¢

Menghitung Gaya Tekan Seimbang
Pb=Cc+>cs->T

¢

Menghitung Kapasitas Momen
Mb = Ccf‘l' CSl'Sl + CSZ'SZ + TI'Sl + TZ'SZ

¢

Kontrol
¢Pn>Pu
dMn > Mu
dVn>Vu

'

Nilai Eksentrisitas Seimbang

eb—Pb

v

Gambar Detail

'

Selesai

&y

Gambar 3. 8 Bagan alur langkah perencanaan Bore Pile
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3.7.8 Langkah Desain Penulangan Pile Cap
Untuk desain pile cap sendiri berdasarkan daya dukung tanah di daerah
lokasi yang bersangkutan dengan berdasarkan jumlah rencana tiang bore pile

yang di dapat. Untuk langkah perencanaannya sebagai berikut :

Mulai

¢

Beban yang Bekerja
Pu, Mx, My, f’c, fy

¢

Penulangan Pile Cap

'

Momen pada pilecap di sisi kolom’

Xp Mux  Muy
b=t 32 T I

Mu =01.X1 + gqp. X2 + qt. X2

!

JarakTulangan

K= Mu
~ @bd2

Y (PR P
a= 0,85. fc

Gambar Detail

¢

Selesai

Gambar 3. 9 Bagan alur langkah perencanaan Pile Cap



